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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI E-LEARNING  PADA SMK SYUBBANUL 

WATHON TEGALREJO MAGELANG 

Dina Maulina 1)  , Bernadhed 2) 

 
1)  Sistem Informasi Universitas AMIKOM Yogyakarta 

2) Informatika Universitas AMIKOM Yogyakarta 
email : dina.m@amikom.ac.id1), bernadtagger@amikom.ac.id2) 

 

 

Abstraksi 
Telah banyak cara yang banyak dikembangkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang masih bersifat 

konvensional, yaitu Kegiatan Belajar Mengajar yang hanya dilakukan di dalam kelas. Namun terdapat beberapa 

sekolah yang sudah menerapkan sistem yang sedang berkembang yaitu dengan cara e-learning (pembelajaran 

secara online). E-learning dapat membantu para guru dalam mendistribusikan bahan ajar mereka tanpa harus 

berada di kelas dan juga dapat memaksimalkan waktu kegiatan belajar mengajar dengan cara mengggunakan 

layanan internet. 

Sistem informasi E-learning berbasis Website ini, diharapkan dapat membantu proses kegiatan belajar mengajar 

di SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo menjadi lebih optimal. Metode ini memudahkan para guru untuk dapat 

menyampaikan materi pelajaran, memberikan kuis secara online, memberikan info sekolah dengan lebih cepat, 

pengumpulan tugas siswa secara online, dan melakukan konsultasi kepada siswa kapanpun dan dimanapun tanpa 

ada batas ruang dan waktu. 

 

Kata Kunci :  
Sistem Informasi, E-Learning, Website 

 

Abstract 
There was developed many ways to improve the teaching system which is still conventional. That are the 

Teaching and Learning activities are only done in the classroom. But there are some of schools that have 

implemented a system that is growing is by way of e-learning. E-learning can help teachers in their teaching 

materials distributed without having to be in class and also can maximize the time of the Teaching and Learning 

Activities using the Internet service. 

This e-learning information system based on this Website, is expected to help the process of Teaching and 

Learning in Vocational High School of Syubbanul Wathon Tegalrejo be more optimal. This method makes it 

easy for teachers to be able to convey the subject matter, give online quizzes, provide school information more 

quickly, the collection of online student assignments, and consulting to students anytime and anywhere without 

any limits of space and time. 

 

Keywords :  
Information System, E-Learning, Website 

 

Pendahuluan 
Sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan 

berbasis IT (Information Technology) pertama di 

daerah Tegalrejo, SMK Syubbanul Wathon berperan 

penting untuk dapat memberikan contoh dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di 

bidang Teknologi Informasi. Meskipun SMK 

Syubbanul Wathon merupakan sekolah berbasis IT 

(Information Technology), namun sekolah ini belum 

mempunyai suatu sarana sebagai media 

pembelajaran online untuk mengelola dan 

memudahkan dalam penyebaran informasi 

pembelajaran, maka perlu dibuat suatu sistem 

informasi e-learning berbasis website yang dapat 

diakses kapan saja dan dimana saja sehingga 

mendukung proses kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih efektif. Berdasarkan latar belakang 

diatas, rumusan masalah yang akan dikaji adalah 

bagaimana menganalisis dan merancang sistem 

informasi e-learning berbasis website yang dapat 

menunjang proses pembelajaran pada SMK 

Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang menjadi 

lebih efektif? 

 

Pada pembuatan sistem  dalam penelitian ini akan 

dibatasi jenis materi pembelajaran e-learning yang 

diupload pada sistem ini adalah e-learning tutorial, 

yaitu hanya berisi tutorial seperti data hasil olah kata, 

angka, presentasi, dan pdf. 

 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah 

menghasilkan sistem informasi e-learning berbasis 

website yang dapat memberikan informasi tentang 

sekolah, mengupload dan mendownload berbagai 
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informasi yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran sekolah, melaksanakan kuis/ujian 

online, mengumpulkan tugas siswa secara online di 

SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang. 

 

Tinjauan Pustaka 
Beberapa penelitian mengenai sistem informasi e-

learning berbasis website yang telah dilakukan, 

antara lain :  

1. Rudi dari Sekolah Tinggi Manajemen dan Ilmu 

Komputer (STMIK) RAHARJA Tangerang 

(2014) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Perancangan Aplikasi Sistem E-learning 

Berbasis Web di SMK Karya Pembangunan 

Jambe” Aplikasi e-learning yang dibuat 

mencakup beberapa fitur yang menjadi 

standarisasi dalam proses pembelajaran seperti 

pendistribusian materi, forum diskusi ataupun 

pemberian tugas yang dapat dilakukan oleh 

guru dan siswa. Perbedaan dengan penelitian 

yang penulis buat adalah dalam sistem yang 

penulis akan bangun ini bisa untuk 

mengumpulkan tugas secara online [1]. 

2. Mawar Ramadhani, Universitas Negeri 

Yogyakarta (2012) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Efektifitas Penggunaan Media 

Pembelajaran E-Learning Berbasis Web Pada 

Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Kalasan” [2]. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode simple random sampling (secara 

acak). Dari hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan 

media pembelajaran E-Learning berbasis web 

lebih tinggi daripada menggunakan media 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

ditunjukkan oleh uji hipotesis posttest dan nilai 

gain ternormalisasi. Perbedaan dengan 

penelitian yang penulis buat adalah dalam 

sistem yang penulis tidak melakukan uji 

hipotesa 

3. Edhy Sutanta dari Jurusan Teknik Informatika, 

Fakultas Teknologi Industri, IST AKPRIND 

Yogyakarta dalam jurnalnya Konsep dan 

Implementasi E-Learning (Studi Kasus 

Pengembangan E-Learningdi SMA N 1 Sentolo 

Yogyakarta) (2010) dalam penelitiannya 

menggunakan ICT untuk mendukung proses 

pembelajaran, dan studi kasus pengembangan 

e-learning menggunakan MOODLE (Modular 

Object Oriented Dynamic Learning 

Environment), serta aspek yang terkait dengan 

pengembangan e-learning [3]. MOODLE 

adalah sebuah nama untuk sebuah program 

aplikasi yang dapat merubah sebuah media 

pembelajaran ke dalam bentuk web. Perbedaan 

dengan yang penulis buat dalam penelitian ini 

adalah membuat rancangan web e-learning 

sampai dengan membangun system informasi  

bukan hanya merubah media pembelajaran saja.  

Sistem informasi adalah pengaturan orang, data, 

proses, dan teknologi informasi yang saling 

berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, dan menyediakan data sebagian sebuah 

informasi atau keluaran yang dibutuhkan untuk 

mendukung kegiatan sebuah organisasi [4]. 

 

Penulis akan merancang, membangun sampai dengan 

mengimplementasikan system informasi e-learning. 

E-learning dapat diartikan sebagai media 

pembelajaran yang pelaksanaanya didukung oleh 

jasa elektronika seperti telepon, audio, videotape, 

transmisi satelit atau komputer [4]. 

 

Gilbert & Jones (2011) mendefisinikan e-learning 

sebagai pengiriman materi pembelajaran melalui 

suatu media elektronik seperti internet, 

intranet/ekstranet, satelite broadcast, audio/video 

tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-based 

training (CBT). 

 

Aplikasi e-learning ini akan dibuat berbasis website. 

Website adalah keseluruhan halaman – halaman web 

yang terdapat dari sebuah domain yang mengandung 

informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas 

banyak halaman web yang saling berhubungan. 

Hubungan antara satu halaman web dengan halaman 

web yang lainnya disebut dengan Hyperlink 

sedangkan teks yang dijadikan media penghubung 

disebut Hypertext [8].
 
Website biasanya terangkum 

dalam sebuah domain atau subdomain, yang 

tempatnya berada didalam Word Wide Web (WWW) 

di internet. 

 

Pemodelan system yang digunakan dalam merancang 

sistem informasi dalam penelitian ini menggunakan 

DFD (Data Flow Diagram). DFD atau yang biasa 

disebut DAD (Diagram Alir Data), memperlihatkan 

gambaran tentang masukan-proses - keluaran dari 

suatu sistem atau perangkat lunak, yaitu objek – 

objek data mengalir ke dalam perangkat lunak, 

kemudian objek - objek data itu akan ditransformasi 

oleh elemen – elemen pemrosesan, dan objek – 

objek data hasilnya akan mengalir keluar dari sistem 

atau perangkat lunak.  

 

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan 

oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh 

sebuah Perangkat Lunak (Sistem) yang khusus. 

Perangkat lunak inilah (disebut DBMS/Database 

Management System) yang akan menentukan 

bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah, dan 

diambil kembali. Ia juga menerapkan mekanisme 

pengamanan data, pemakaian data secara bersama, 

pemaksaan keakuratan/konsistensi data, dan 

sebagainya. 
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Dalam pemodelan basis datanya menggunakan ERD 

(Entitas Relation Diagram) untuk menunjukkan 

relasi antar tabel serta data apa saja yang dibutuhkan.  

 

Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian diskriptif  yang bertujuan 

membuat gambaran secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta sistem pembelajaran 

yang ada pada SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo 

Magelang dengan alamat Jl. Kyai Abdan No. 03, 

Dlimas, Kecamatan Tegalrejo, Magelang, Jawa 

Tengah. 

 

Selain metode deskriptif juga digunakan metode 

pengembangan dalam penelitian ini, karena 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki suatu pola 

dan pertumbuhan atau perubahan pada sekolah 

tersebut. Dimana peneliti ingin melihat hasil yang 

lebih efektif dan efisien dari hasil yang akan 

dicapainya. 

 

Metode yang digunakan untuk memperoleh sumber 

data dan informasi   dalam pembuatan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Penulis melakukan wawancara secara langsung 

untuk mendapatkan beberapa informasi 

mengenai proses kegiatan belajar mengajar 

dengan kepala sekolah, guru maupun siswa pada 

SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan pengamatan 

langsung terhadap proses pembelajaran SMK 

Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang. 

3. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan 

sumber referensi yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang mencakup materi tambahan 

bersifat teoritis terhadap topik yang dikaji.  

 

Setelah tahap pengumpulan data selesai dilakukan 

maka tahap selanjutnya adalah Analisa data. Terkait 

dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan 

jenis penelitian kualitatif, yaitu sebuah penelitian 

yang mendeskripsikan dan menggambarkan apa 

adanya mengenai suatu variabel, gejala, keadaan 

atau fenomena sosial tertentu. Data yang dihimpun 

sesuai fokus penelitian berupa kata-kata, tindakan, 

situasi, dokumentasi dan peristiwa yang diobservasi. 

Pengumpulan data/informasi ini peneliti sekaligus 

sebagai instrumen yang dilakukan dengan kegiatan 

wawancara (Indepth interview). Kemudian akan 

dilakukan penterjemahan kebutuhan dari hasil 

evaluasi tersebut, sesuai kebutuhan pengguna ke 

dalam spesifikasi kebutuhan sistem. 

Analisis Sistem dalam penelitian ini adalah analisis 

PIECES. Seperti yang telah dijelaskan pada Bab II 

bahwa tahap analisis PIECES meliputi Performance, 

Information, Economy, Control, Efficiency, dan 

Service yang digunakan untuk mengidentifikasi 

kelemahan sistem yang telah ada. Berikut ini 

merupakan hasil analisis yang telah diteliti :  

 

Analisis Kinerja (Performance) 

Pada Analisis ini dilakukan identifikasi masalah 

dengan menggunakan parameter yaitu Throughput 

dan waktu tanggap. 

1. Throughput : Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

masih dilakukan secara konvensional, sehingga 

memungkinkan ada materi yang masih belum 

dapat tersampaikan apabila waktu KBM telah 

usai. Selain itu, pada sistem lama tanpa kehadiran 

guru membuat pembelajaran tidak dapat berjalan 

seperti semestinya.  

2. Waktu Tanggap : Pembelajaran konvensional 

dianggap masih belum dapat optimal karena 

masih ada point materi yang penting justru belum 

tersampaikan kepada siswa sehingga waktu 

tanggap siswa untuk memahami materi menjadi 

kurang optimal. 

 

Analisis Informasi (Information) 

Informasi merupakan hal sangat vital untuk 

keberlangsungan sebuah sistem, sehingga analisis 

informasi pada perancangan sistem e-learning ini 

mempunyai parameter tepat waktu, akurat dan 

relevan. 

1. Tepat waktu :  

a. Terbatasnya waktu pada pembelajaran kelas 

konvensional untuk mencapai point 

pembelajaran sehingga ada sebagian materi 

yang belum tersampaikan.  

b. Ujian siswa yang harus dikoreksi secara 

manual membuat nilai terkadang menjadi 

terlambat untuk disampaikan.  

2. Akurat : Sistem lama dalam pengadaan ulangan / 

ujian masih menggunakan cara manual dalam 

pengoreksian nilai membuat data yang dihasilkan 

terkadang tidak akurat.  

3. Relevan : Dalam penyampaian pembelajaran 

terkadang guru tidak relevan atau kurang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan kepada 

siswa.  

 

Analisis Ekonomi (Economy) 

Tahap analisis ekonomi menjelaskan kendala pada 

biaya yang terjadi pada sistem lama atau 

meminimalisir pengeluaran biaya.  

1. Biaya  : 

a. Sistem lama harus mengeluarkan biaya untuk 

membeli buku atau modul penunjang. 

b. Mengeluarkan biaya untuk membeli kertas 

untuk pengadaan ujian.  

 

 

Analisis Pengendalian (Control) 

1. Kontrol terhadap kinerja sistem :  
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a. Penyebaran materi, pelaksanaan ujian, dan 

pengumpulan tugas siswa terkadang tidak 

dapat dikontrol dengan baik karena 

terbatasnya kemampuan dari guru.  

b. Kurangnya pengontrolan dalam memberikan 

tugas pengganti apabila guru tidak hadir 

dalam proses KBM.  

 

Analisis Efisiensi (Eficiency) 

Pada tahap analisis efisiensi ini menggunakan 

parameter berdasarkan penggunaan sumber daya dan 

waktu. 

1. Pengguna sumber daya Sumber daya teknologi 

seperti internet khususnya dalam mengakses 

website sekolah kurang termanfaatkan dengan 

baik dalam proses pembelajaran di sekolah. 

2. Waktu :  

a. Waktu pengkoreksian ujian yang lama 

sehingga membutuhkan waktu yang lama juga 

untuk menyampaikan hasil ujian kepada 

siswa. 

b. Waktu yang disediakan untuk ujian pada 

pembelajaran konvensional kurang disiplin 

karena terkadang melampaui batas waktu. 

 

Analisis Layanan (Service) 

Layanan : Masih belum dapat memberi layanan 

dengan maksimal, seperti lamanya proses pemberian 

nilai dan kurang maksimalnya pemberian materi 

apabila guru tidak hadir.  

 

Analisis Kelayakan Sistem 

Tahap analisis kelayakan sistem ini merupakan tahap 

yang cukup penting, dimana akan dilakukan study 

kelayakan terhadap sistem yang akan dibuat. Study 

kelayakan akan menilai dari berbagai sisi, apakah 

sistem ini layak untuk dikembangkan atau tidak. 

1. Kelayakan Operasional 

Sistem baru mudah untuk dioperasikan oleh 

guru maupun siswa sehingga dapat dikatakan 

layak untuk digunakan sehingga dapat lebih 

mendukung dan menunjang proses belajar 

mengajar di SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo 

Magelang.  

 

2. Kelayakan Teknologi 

Website e-learning ini sangat penting bagi SMK 

Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang, karena 

aplikasi ini belum ada sebelumnya. Adanya 

sistem informasi ini diharapkan dapat membantu 

memecahkan permasalahan tentang 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi / 

internet yang ada di SMK Syubbanul Wathon 

Tegalrejo Magelang.  

 

 

 

3. Kelayakan Hukum 

Dari segi kelayakan secara hukum, sistem e-

learning telah memenuhi kriteria karena 

menggunakan perangkat lunak yang legal atau 

telah terlisensi dalam pembuatan sistem. Sistem 

yang dikembangkan pun tidak melanggar hukum 

atau aturan – aturan.  

 

4. Kelayakan Ekonomi 

Pengembangan suatu sistem informasi 

merupakan suatu investasi. Investasi berarti 

dikeluarkannya sumber – sumber daya untuk 

mendapatkan manfaat di masa mendatang. 

Investasi untuk mengembangkan sistem 

informasi, juga membutuhkan sumber – sumber 

daya. Sebagai hasilnya, sistem informasi yang 

baru diharapkan akan memberikan manfaat yang 

baru.  

 

Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dapat diartikan gambaran atau 

sketsa dari alur proses sistem pengolahan data. 

Dalam perancangan Sistem Informasi E-Learning 

Berbasis Website menggunakan Data Flow Diagram 

(DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). 
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Gambar 1. Rancangan DFD 

 
Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem 

Informasi E-Learning Berbasis Website pada SMK 

Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang dapat dilihat 

pada gambar 2. 
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Gambar 2. ERD 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Pada tahapan ini akan diketahui apakah sistem yang 

telah dibuat benar-benar dapat menghasilkan 

keluaran yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan 

atau tidak. 

Berikut tahapan implementasi sistem : 

1. Pembuatan database, tabel dan olah tabel yang 

dibutuhkan. 

2. Pembuatan sistem setahap demi setahap sesuai 

dengan perancangan yang sudah ada. 

3. Melakukan koneksi sistem dengan database. 

4. Melakukan uji program serta uji sistem. 

5. Sebagai tahap akhir dibuatlah manual program 

dalam beberapa alur kerja atau work flow. 

 

Pembuatan Program 

Terdapat dua tahapan dalam pembuatan program 

yaitu pembuatan database dan pembuatan interface. 

Database sebagai tempat penyimpanan (storage) 

untuk data – data yang disimpan. Mulai dari pada 

saat login sampai proses dan output data. Sedangkan 

interface sebagai tampilan yang merupakan jembatan 

antara user dan sistem. 

 

Pembuatan Database 

Dalam pembuatan sistem ini, database yang 

digunakan adalah aplikasi DBMS MySQL. Langkah 

awal yaitu pembuatan database dengan nama e-

learningsmk. Selanjutnya yaitu pembuatan tabel serta 

komponen atributnya. Dalam sistem informasi e-

learning ini terdapat 15 tabel yang dibuat. Berikut 

beberapa gambar database dari Sistem Informasi E-

Learning SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo 

Magelang : 

 

Manual Program 

Manual program pada laporan ini tidak digambarkan 

secara rinci satu persatu, tetapi akan digambarkan 

secara umum dan kemudian diberi penjelesan detail 

pada beberapa bagian inti sistem. 

 

Adapun gambaran umum manual program sistem ini 

dapat dilihat pada work flow yang ada di gambar 3 

dan 4.  

 
Gambar 3. Work Flow untuk Admin 

 

Untuk admin disediakan control panel yang 

berfungsi sebagai pusat pengaturan sistem, untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada work flow yang ada di 

gambar 4. 

 
Gambar 4. Work Flow untuk Guru 

 

Manual program untuk siswa dapat dilihat pada work 

flow yang ada di gambar 5. 

 
Gambar 5. Work Flow untuk Siswa  
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Dari gambar work flow manual program, dapat 

dijelaskan beberapa menu utama dari elearning 

SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang yaitu  

 

Halaman Login 

Halaman ini adalah halaman untuk login admin, 

guru, dan siswa untuk dapat masuk ke halaman 

control panel admin, guru, dan siswa. 

 

 
Gambar 6.  Halaman Login 

 

Control Panel  

Halaman ini adalah halaman utama pada control 

panel admin sistem informasi elearning sekolah ini. 

Pada menu samping terdapat menu yang berfungsi 

untuk mengatur sistem informasi e-learning SMK 

Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Halaman Control Panel Admin 

 
Gambar 7.  Halaman Control Panel  

Gambar 5. Control Panel 

Gambar 7.  Halaman Admin 

 

Pada control panel untuk Admin bisa melakukan 

manajemen data atau akses apapun yaitu:bisa 

menginputkan jurusan, angkatan, upload mata 

pelajaran, upload info sekolah, upload materi, 

upload kuis online dan tugas. Guru bisa upload info, 

materi, kuis online, tugas, mengupload nilai dan bisa 

melayani konsultasi online. Siswa bisa mendownload 

materi, mendownload dan mengupload kuis, melihat 

nilai, mendownload dan mengupload tugas serta 

melakukan konsultasi dengan gurunya. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan pembahasan pada halaman sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Pembuatan aplikasi e-learning berbasis web 

dalam penelitian ini sudah berhasil dibangun 

sesuai dengan perancangan sistem DFD dan ERD. 

2. implementasi program yang sudah dirancang 

dengan menggunakan aplikasi Sublime Text 

sebagai olah program dan MySql sebagai basis 

data dapat berjalan sesuai prosedurnya. 

 

Saran demi kesempurnaan penelitian ini  adalah :  

1. Dalam penelitian ini belum dibuat kemanan 

datanya. 

2. Dalam sistem ini belum ada fitur untuk 

pendaftaran siswa baru secara online. 
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